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ABSTRAK 

 

Abdullah, Nim.18102040044, 2022. Prosedur Pembatalan Porsi Haji di Masa 

Pandemi Covid-19 Studi Kasus di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman 

Tahun 2021. Skripsi, Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Pokok permasalahan ini adalah, banyaknya calon jemaah yang 

membatalkan nomor porsinya selama pandemi covid-19. Tercatat tahun 2021 

terdapat 223 calon jemaah haji yang membatalkan nomor porsi hajinya di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Sleman. Ini menjadi permasalahan karena 

melihat adanya kebijakan pemerintah dalam mencegah penyebaran virus corona. 

Tentunya kebijakan tersebut berdampak pada prosedur pembatalan porsi haji yang 

telah diterapkan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan jenis teknik investigasi field research yaitu 

dengan mewawancarai responden, observasi ke lembaga tempat penelitian dan 

dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Prosedur Pembatalan 

Porsi Haji di Masa Pandemi Covid-19 Studi Kasus di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman Tahun 2021. Selanjutnya untuk melihat keabsahaan atau 

kevalidan data yang diteliti, peneliti menggunakan metode triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. 

Dari hasil penelitian, prosedur pembatalan porsi haji di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Sleman telah berjalan sesuai dengan standar 

operasional prosedur Direktorat Jendral Penyelengaraan Haji dan Umrah akan 

tetapi dalam iplementasinya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman 

mempunyai prosedur tersendiri, yaitu melakukan pembatalan porsi haji di Pusat 

Pelayanan Satu Pintu (PTSP) Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman 

serta melampirkan berkas berupa surat pemohonan, bukti setoran BPIH, SPPH, 

fotokopi KTP, fotokopi buku tabungan. Dan mengajukan pembatalan via online 

yaitu dengan mengirimkan berkas pembatalan dalam bentuk file pdf kemudian 

membawa berkas asli ke Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman. 

 

Kata Kunci : Prosedur, Pembatalan Porsi Haji, Pandemi Covid-19 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Ibadah haji adalah ibadah yang diimpikan oleh setiap muslim di 

seluruh dunia. Ibadah ini mengharuskan mendatangi Kota Mekkah dan 

Madinah. Hal ini dilaksanakan oleh umat Islam karena ibadah haji merupakan 

rukun Islam yang kelima bagi yang mampu. Bagi mereka yang kurang 

mampu, tidak diwajibkan untuk menunaikan ibadah tersebut. Mampu yang 

dimaksud dalam hal ini adalah mampu secara fisik dan mental serta mampu 

secara finansial. Rasulullah SAW bersabda, “Saudara-saudara, Sungguh 

Allah telah mewajibkan haji kepada kalian. Karena itu berhajilah.” (H.R 

Bukhari dan Muslim). Ibadah haji diselenggarakan pada musim haji yakni 

pada 1 Syawal sampai dengan 10 dzulhijah1 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman memiliki peranan 

penting dalam proses penyelenggaraan Haji dan Umrah di wilayah Kabupaten 

Sleman. Sebagai pemegang otoritas penyelenggaraan ibadah haji di wilayah 

tersebut. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman mempunyai tugas 

dan kewajiban untuk memberikan bimbingan kepada semua calon jamaah haji 

serta mengusahakan suatu bentuk jasa pelayanan yang memuaskan calon 

                                                           
 

1
 Adi Tri Eka, Panduan Lengkap Ibadah Haji dan Umrah (Jakarta: PT Bhuna Ilmu 

Populer, 2015), hlm. 25. 
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jemaah dalam melayani pendaftaran, pelimpahan porsi serta pembatalan 

porsi.2 

Menunaikan ibadah haji memerlukan dana porsi yang nominalnya 

tidaklah sedikit, ditambah mewabahnya corona virus (Covid-19) 

menyebabkan ketegangan ekonomi pada masyarakat maka hal tersebut 

menjadi salah satu penyebab hilangnya ketertarikan para calon jamaah untuk 

menunaikan haji, terhitung tahun 2021 terdapat 223 calon jemaah haji yang 

membatalkan ibadah hajinya di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Sleman. Dari data tersebut penulis menemukan kebanyakan calon jamaah haji 

membatalkan hajinya dikarenakan meninggal dunia, masalah ekonomi dan 

masalah lainnya.3 

Pembatalan porsi haji adalah tidak terealisasikannya suatu aktivitas 

yang telah dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Dalam kegiatan 

pelaksanaan pembatalan porsi ibadah haji, jemaah haji telah menerima nomor 

porsi haji untuk menunaikan ibadah tersebut, akan tetapi sebelum 

keberangkatan tiba calon jemaah tersebut menarik diri dikarenakan meninggal 

dunia, sakit permanen, atau masalah lainnya.  

Mewabahnya Virus Corona (Covid-19), menyebabkan warga  dituntut 

untuk mengakurkan diri pada aktivitas sehari-hari penyesuaian ini pun berlaku 

juga prosedur pelayanan diinstansi Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Sleman. Pemerintah telah membuat kebijakan untuk mencegah menyebarnya 

                                                           
 

2
 Hasil Wawancara dengan Yusuf Mujiraharjo, Staf PHU Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman. (Sleman, 14 Februari 2022 pukul 09:35 WIB). 

 

 
3
 Hasil Wawancara dengan Wahid Mustofa, Staf PHU Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman,  (Sleman, 14 Februari 2022 pukul 10:15 WIB). 
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virus ini, tentunya ini berdampak pada jasa pelayanan yang telah diterapkan 

oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman. Peneliti tertarik buat 

meneliti masalah pembatalan porsi ibadah haji, sebab melihat banyaknya 

calon jemaah haji yang membatalkan nomor porsinya selama masa pandemi. 

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai Prosedur Pembatalan Porsi 

Haji di Masa Pandemi, maka penulis menuangkan dalam sebuah karya tulis 

skripsi dengan judul “Prosedur Pembatalan Porsi Haji dI Masa Pandemi 

Covid-19 (Studi Kasus di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman 

Tahun 2021)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diutarakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah Bagaimana Prosedur Pembatalan “Porsi 

Haji Selama Masa Pandemi Covid-19 di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman Tahun 2021?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan Prosedur Pembatalan Porsi Haji 

Selama Masa Pandemi Covid-19 di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Sleman Tahun 2021. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Meningkatkan pemahaman dibidang Manajemen Haji dan Umrah, 

sekaligus menambah wawasan bagi peneliti khususnya terkait dengan 

prosedur yang harus di tempuh dalam membatalkan porsi haji selama masa 

pandemi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi yang jelas 

kepada masyarakat khususnya calon jemaah haji mengenai prosedur 

pembatalan porsi haji selama masa pandemi. 

E. Tinjauan Pustaka 

Sebagai bahan tinjauan pustaka, dan juga menghindari keseragaman 

ulasan orang lain penulis akan memberikan hasil penelitian terdahulu sebagai 

berikut: 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dengan judul 

“Iplementasi Standar Prosedur Operasional (SOP) Dalam Penanganan 

Pembatalan Perjalanan Ibadah Ibadah Haji Di Kementerian Agama Kota 

Pekanbaru Tahun 2020”. Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan standar 

operasional prosedur yang ada di Kementerian Agama Kota Pekanbaru. 

Adapun dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui SOP (Standar 
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Operasioanal Prosedur). Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

field research yaitu penelitian secara langsung dengan mensurvei subjek 

maupun objek yang terjadi di lingkungan pada suatu komunitas atau lembaga 

instansi dengan pendekatan penelitian secara kualitatif. Hasil penelitian 

menyajikan implementasi standar operasional prosedur dalam penanganan 

Haji di Kementerian Agama Kota Pekanbaru. SOP pembatalan ibadah haji 

sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan dalam penanganan pembatalan 

ibadah haji tersebut. Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah telah 

mengiplementasikan regulasi Kementerian Agama sesuai standar operasional 

prosedur. Pembatalan haji di Kementerian Agama Prosedurnya adalah datang 

ke Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru dengan mengajukan 

pembatalan, disertai dengan menyebutkan alasanya dan Memenuhi segala 

persyaratan administrasinya kemudian menunggu proses pembatalan BPIH ke 

rekening paling lama 2 bulan4. 

Kedua, Skripsi Cylvia Herman dengan judul “Prosedur Pembatalan 

Porsi Haji pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. Kantor Cabang Bandar 

Lampung”. Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Institut Agama Islam Negeri Metro. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui prosedur pembatalan porsi haji pada PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. 

                                                           
4 Yuliana “Iplementasi Standar Prosedur Operasional (SOP) Dalam Penanganan 

Pembatalan Perjalanan Ibadah Ibadah Haji Di Kementerian Agama Kota Pekanbaru Tahun 

2020”. Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau 
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Kantor Cabang Bandar Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan field research yang bersifat rinci. Sumber data yang digunakan 

peneliti merupakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode 

pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini ialah observasi 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis kualitatif dengan menggunakan metode berpikir induktif. Berdasarkan 

hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti PT. Bank BRI Syari’ah Tbk. Kantor 

Cabang Bandar Lampung mengenai tabungan haji pada prosedur pembatalan 

porsi haji, maka dapat disimpulkan bahwa nasabah dinyatakan gagal 

menunaikan haji apabila nasabah tersebut mengundurkan diri salah satunya 

dikarenakan alasan-alasan seperti, masalah ekonomi, sakit keras, 

membutuhkan uang untuk berobat sehingga mengakibatkan akad mudharabah 

menjadi batal. Adapun mengenai pengembalian Setoran Awal Biaya 

Penyelenggaraan Ibadah Haji karena berbagai sebab, maka akan dikembalikan 

penuh tanpa potongan. Sedangkan, untuk proses pembatalan, kurang-lebih 

menempuh waktu selama dua minggu dari pembatalan porsi haji secara 

umum. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka prosedur pembatalan yang telah 

diterapkan telah sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan 

Haji dan Umrah Nomor 60 Tahun 2018 tentang Pedoman Pembatalan 

Pendaftaran Jamaah Haji Reguler.5 

                                                           
5
 Cylvia Herman, Prosedur Pembatalan Porsi Haji pada PT. Bank BRI Syariah Tbk. 

Kantor Cabang Bandar Lampung, Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama 

Islam Negeri Metro,  2020. 
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Ketiga, Skripsi Rohana dengan judul “Efektivitas Pengembalian Dana 

Pembatalan Porsi Haji Produk Tabungan Mabrur Pada Bank Syari’ah 

Mandiri KCP Sentra Antasari Banjarmasin”. Program Studi Perbankan 

Syari’ah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 

Antasari. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui efektivitas pengembalian 

dana pembatalan porsi haji produk tabungan Mabrur pada Bank Syariah 

Mandiri KCP Sentra Antasari Banjarmasin. Investigasi atau penelitian ini 

adalah penelitian lapangan fiield research. Penelitian ini bersifat ilustrasi. 

karena itu, guna memperoleh data yang diperlukan, peneliti melakukan 

dokumentasi dan wawancara. Dokumentasi didapatkan dari buku-buku agenda 

kegiatan, internet dan wawancara untuk bahan pustaka yang memuat tinjauan 

permasalahan yang diteliti. Responden atau informan dalam penelitian ini 

ialah Customer Service pada Bank Syariah Mandiri KCP Sentra Antasari dan 

Kepala Seksi Penyelenggaraan Haji dan Umrah pada Kantor Kementerian 

Agama serta nasabah atau jemaah yang membatalkan haji. dan untuk 

mengetahui tindak lanjut nasabah calon jamaah yang sudah mendapatkan 

nomor porsi haji yang telah dimilikinya untuk antrian selanjutnya. Hasil 

penelitian ini menjelaskan tidak adanya efektifitas pelayanan waktu dalam 

pengembalian biaya pembatalan porsi haji akibatnya ada perbedaan antara 

waktu yang ditetapkan oleh Bank Syariah Mandiri KCP Sentra Antasari 

Banjarmasin dan Kantor Kementerian Agama Kota Banjarmasin dengan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) pengembalian dana pembatalan porsi haji 

dan tidak adanya tindak lanjut. nomor porsi haji yang batal sudah efektif 
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sesuai dengan keputusan direktur jenderal bimbingan masyarakat Islam dan 

penyelenggaraan haji Nomor:D/163 Tahun 2004 bahwa nomor porsi nasabah 

calon jamaah yang batal tidak dapat digantikan kecuali nasabah atau calon 

jemaah tersebut masuk antrian.6 

Keempat, Jurnal Ilmiah Ardian Saputra dengan judul “Penerapan 

Pengembalian Biaya Ibadah Haji Bagi Calon Jamaah Haji Yang Gagal 

Berangkat (Studi Kasus di Kantor Kementerian Agama Kota Mataram)” 

Program Studi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Mataram. 

Penelitian ini bermaksud untuk memafhumi Kementerian Agama dalam 

pengembalian BPIH bagi jamaah haji yang batal melaksanakan haji. Metode 

atau teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah hukum 

normatif empiris. Hasil penelitian menunjukkan calon jamaah haji batal 

melaksanakan haji dikarenakan jemaah tersebut meninggal dunia sebelum 

keberangkatan ke tanah suci, sakit permanen, hamil, atau karena alasan terntu 

dan Kantor Kementerian Agama bertanggung jawab secara penuh dalam 

proses pengembalian BPIH bagi jamaah yang batal melaksanakan ibadah haji, 

proses pengembalian BPIH dilakukan dengan mengajukan permohonan 

kepada Kantor Kementerian Agama tempat jemaah tersebut mendaftar 

selanjutnya akan ditindaklanjuti Kementerian Agama Pusat dan Badan 

                                                           
6
 Rohana, Efektivitas Pengembalian Dana Pembatalan Porsi Haji Produk Tabungan 

Mabrur Pada Bank Syari’ah Mandiri KCP Sentra Antasari Banjarmasin, Skripsi, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Antasari,  2016. 
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Pengelola Keuangan Haji, dana tersebut akan ditransferkan ke rekening calon 

jamaah haji.7 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka dapat diketahui 

persamaan dan perbedaan dengan yang akan diteliti oleh peneliti, disini 

peneliti lebih berfokus pada Prosedur Pembatalan Porsi Haji di Masa Pandemi 

Covid-19 Studi Kasus di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Prosedur 

a. Pengertian Prosedur 

Prosedur adalah proses, tahapan atau sistem dari serangkaian 

aktivitas yang saling berkesinambungan satu dengan yang lainnya, 

prosedur biasanya melibatkan beberapa individu di dalam suatu unit 

maskapai perusahaan.8 

Prosedur merupakan bagian dari perencanaan yaitu yang 

menetapkan dan menentukan tujuan yang harus dicapai dalam sebuah 

organisasi. Prosedur biasanya berupa tulisan yang dibuat untuk 

memudahkan karyawan ataupun klien.9 

                                                           
7
 Ardian Saputra, “Penerapan Pengembalian Biaya Ibadah Haji Bagi Calon Jamaah Haji 

Yang Batal Berangkat (Studi Kasus di Kantor Kementerian Agama Kota Mataram”, Jurnal Ilmiah 

Fakultas Hukum, Universitas Mataram (2019). 
 
8
 Darma Wijaya dan Roy Irawan “Prosedur Administrasi Penjualan Bearing Pada Usaha 

Jaya Teknika Jakarta Barat”, Jurnal Perspektif Vol. XVI No. 1 (Maret 2018), hlm. 27. 

 
9
 Hana Hulthén, “Challenges of Measuring Performance of the Sales and Operations 

Planning Process” Operations and Supply Chain Management An International Journal, Vol. 10, 

No.1, (2017). hlm. 1-2. 
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Menurut Mulyadi Prosedur ialah urutan aktivitas yang 

biasanya melibatkan beberapa pekerja dalam suatu maskapai atau 

lebih, yang dibikin untuk menanggung penggarapan secara serentak 

dalam suatu perusahaan yang terjadi berulang-ulang.10 

Definisi prosedur tersebut dapat disimpulkan bahwa prosedur 

ialah suatu aktifitas yang biasanya melibatkan sejumlah pegawai atau 

klien dalam satu maskapai perusahaan atau lebih, yang disusun untuk 

menjamin penggarapan secara seragam terhadap kegiatan perusahaan 

yang terjadi berkali-kali. 

b. Jenis Prosedur 

Prosedur dapat dikelompokan dua bentuk, yakni prosedur primer 

dan prosedur sekunder.11: 

1. Prosedur primer adalah cara atau metode untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan. Contoh dari jenis prosedur ini ialah prosedur 

prosedur pendaftaran, prosedur pelimpahan dan prosedur 

pembatalan 

2. Prosedur Sekunder adalah prosedur yang mensaranai kegiatan 

atau aktifitas yang dilaksanakan oleh prosedur primer. Contoh 

dari prosedur ini ialah layanan telepon dan layanan berbasis 

daring. 

c. Karakteristik Prosedur 

                                                           
 10 Mulyadi, Sistem Akutansi, (Jakarta: Salemba Empat, 2013). hlm. 5. 

 
11

 Rasto, Manajemen Perkantoran Paradigma Baru, (Bandung: Alfabeta, 2015). hlm. 50. 
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Prosedur mempunyai beberapa karakteristik berikut adalah 

karakteristiknya : 

1. Prosedur membuat pengawasan yang efektiif dan efisien. 

2. Prosedur memperlihatkan rangkaian aktifitas yang sederhana 

3. Prosedur dapat diterima oleh semua pihak. 

4. Prosedur memberikan hasil yang konsisten 

5. Prosedur memperlihatkan tidak adanya hambatan.12 

d. Tujuan Prosedur 

1. Protective benefit, yaitu mengontrol supaya tujuan organisasi 

tercapai dengan semaksimal mungkin tanpa ada kemungkinan 

terjadinya kesalahan 

2. Positive benefit, yaitu produktifitas dalam bentuk meningkatkan 

pencapaian tujuan organisasi.13 

e. Teknik Penulisan Prosedur 

  Penulisan prosedur adalah teknik yang paling efektif untuk 

memberikan informasi kepada karyawan maupun pelangan dalam 

perusahaan, berikut adalah teknik penulisan prosedur14 : 

1. Deskriptif 

                                                           
 
12

 Rasto, Manajemen Perkantoran Paradigma Baru, (Bandung: Alfabeta, 2015). hlm. 52-

53. 
13

 Jaleluddin Daud, “Prosedur Perencanaan (Planning Procedure)”, Medan: e-USU 

Universitas Sumatera Utara. hlm. 3. 

 
14

 Ida Nuraida, Manajemen Administrasi Perkantoran. (Yogyakarta: Kanisius, 2008). 

hlm. 38. 
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 Teknik deskriptif adalah teknik penulisan prosedur yang 

sering digunakan dalam instansi perusahaan, teknik ini 

mengambarkan prosedur apa adanya 

2. Chart 

 Teknik Chart adalah teknik penulisan dalam bentuk 

ilustrasi gambar, teknik ini sangat efektif dan efisien 

diiplementasikan di suatu perusahaan yang sedang berkembang 

atau besar, karena prosedur dalam bentuk ini sangat memudahkan 

pegawai. 

f. Prosedur Pembatalan Porsi Haji di Kantor Kementerian Agama 

Adapun Prosedur Pembatalan Porsi Haji di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Sleman: 

1. Calon jemaah mengisi formulir pembatalan porsi haji 

2. Calon jemaah mengajukan surat permohonan pembatalan porsi 

haji 

3. Seksi PHU mengverifikasi surat permohonan pembatalan porsi 

haji 

4. Seksi PHU menyerahkkan kembali surat permohonan kepada 

calon jemaah 

5. Seksi PHU bagian pengadministrasian menginput data 

pembatalan porsi ke Siskohat.  

6. Seksi PHU mengirim surat pemohonan pembatalan porsi haji via 

online kepada Kementerian Agama Pusat dengan tembusan 
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Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta.15 

  Berikut adalah prosedur pembatalan porsi haji setoran awal 

dan lunas BPIH dengan sebab meninggal dunia di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Sleman: 

1. Ahli waris melampirkan surat permohonan pembatalan yang telah 

bermaterai Rp. 10.000 yang ditujukan kepada kepala Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten/Kota. 

2. Ahli waris melampirkan fotokopi surat keterangan kematian yang 

diterbitkan oleh Kepala Desa setempat dan memperlihatkan 

aslinya. 

3. Ahli waris melampirkan fotokopi surat keterangan bermaterai Rp. 

10.000 yang dikeluarkan oleh Kepala Desa dan telah diketahui 

oleh yang berwenang 

4. Ahli waris melampirkan surat keterangan ahli waris yang ditunjuk 

ntuk melakukan pembatalan bermaterai Rp. 10.000 

5. Ahli waris melampirkan fotokopi Kartu Tanda Penduduk & Kartu 

Keluarga dan memperlihatkan aslinya. 

6. Ahli waris melampirkan surat pernyataan tanggung jawab 

bermaterai Rp. 10.000 

7. Ahli waris melampirkan bukti asli setoran awal BPIH yang 

dikeluarkan Bank Syariah 

                                                           
 

15
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 660.tentang Pembatalan Keberangkat Haji pada 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 2021, 
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8. Ahli waris melampirkan bukti asli setoran awal BPIH ke rekening 

Kementerian Agama. 

9. Ahli waris melampirkan surat Pendaftaran  Haji Asli dan 

Fotokopi 

10. Ahli waris mencamtumkan nomor telepon yang bisa dihubungi. 

11. Ahli waris melampirkan fotokopi buku tabungan atas nama 

almarhum yang bersangkutan dan memperlihatkan aslinya. 

12. Ahli waris melampirkan fotokopi buku tabungan yang aktif pada 

BPS BPIH yang sama dengan rekening almarhum serta 

memperlihatkan aslinya.16 

2. Tinjauan Tentang Ibadah Haji  

a. Pengertian Ibadah Haji 

Haji secara bahasa berasal dari kata al-hajj, berarti berkunjung, 

selain itu, al-hajj secara terminologi adalah melaksanakan atau 

menunaikan rentetan kegiatan ibadah pada waktu dan tempat yang 

telah ditentukan. Haji adalah mengunjungi Tanah Suci Kota Makkah 

selama musim haji.17 

 Secara kerohanian, ibadah haji ialah akhir dari pintu perjalanan 

manusia dalam memenuhi kewajibannya sebagai hamba Allah SWT. 

Ibadah Haji memerlukan kesiapan fisik dan mental, kedewasaan 

                                                           
 16

 Keputusan Direktur Jendral Penyelengaraan Haji dan Umrah No. 60 Tahun 2019 

Tentang Standar Operasional Prosedur Pembatalan Setoran Awal BPIH Reguler Karena 

Meninggal. 

 

 
17

 Djamaluddin Dimjati, Panduan Ibadah Haji dan Umroh Lengkap, (Solo: 

PT Era Adicitra Intermedia, 2011), hlm. 3. 
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lahiriyah dan bathiniyah, pemahaman manasik haji secara materil, 

dukungan finansial, serta keikhlasan menjadi seorang hamba Allah.18 

b. Sejarah Haji 

 Ibadah haji pada mulanya adalah syariat islam yang dibawa Nabi 

Ibrahim AS dan disempurnakan oleh Nabi Muhammad SAW. Mulai 

diwajibkannya ibadah haji pada tahun ke-6 Hijriyah (tahun perjanjian 

Hudaibiyah dengan kaum kafir Quraisy). Sebelum tahun tahun 

tersebut, yakni tahun-3 Hijriyah Allah SWT menunurunkan wahyu 

Surah Ali Imron ayat 97 mengenai tentang diwajibkannya ibadah haji 

akan tetapi pada masa itu Makkah masih dikuasai oleh kafir Quraisy, 

sehingga kaum muslimin belum bisa menunaikan kewajiban tersebut. 

Sampai pada tahun 10 Hijriyah, Nabi Muhammad SAW pun akhirnya 

menunaikan ibadah haji setelah Makkah ditaklukan oleh umat islam 

pada tahun 8 Hijriyah, ibadah haji itu dikenal dengan nama haji wada' 

(Haji Perpisahan).19 

c. Sejarah Haji di Indonesia 

 Sebelum diadakannya peraturan menteri agama mengenai 

penyelengaraan ibadah haji dan umrah, terlebih dahulu pemerintah 

kolonial belanda membuat regulasi atau peraturan mengenai 

penyelengaraan ibadah haji mulai dari urusan tata usaha, manajemen, 

dan transportasi. Peraturan-peraturan tersebut memuat peraturan 

                                                           
 
 

18
 Nidjam Achmad, Hanan Alatif, Manajemen Haji Studi Kasus dan Telaah Implementasi 

Knowledge Worker (Jakarta : Zikrul Hakim, 2001), hlm. 1-2. 

 
19

 https://islam.nu.or.id/ (Diakses pada 10 Maret 2022 pukul 23.00 WIB) 

https://islam.nu.or.id/
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manajemen, administrasi, pengelolaan, pembiayaan, kesehatan, 

transportasi sampai pemantauan pemikiran. Peraturan tersebut 

diterbitkani pada tahun 1825, 1827, 1830, 1831, 1850, 1859,1872, dan 

terakhir tahun 1922. 

 Pada awalanya urusan transportasi dikelola oleh pemerintah 

kolonial belanda dengan peraturannya jemaah harus mempunyai tiket 

pergi-pulang, dan peraturan bagi jemaah yang ingin bermukim lebih 

lama di Makkah, diwajibkan untuk menukarkan tiket tersebut ke 

Konsulat Jenderal Belanda.  Hingga pada tahun 1890, pemerintah 

kolonial belanda menerbitkan peraturan baru dikarenakan 

menlonjaknya jumlah calon jemaah haji. Peraturan tersebut 

memukinkan perusahaan lain untuk menjadi perusahaan pengangkut 

jemaah haji akan tetapi didalam pelaksanaanya banyak pengusaha 

yang mencari keuntungan sampai pada tahun 1900-an, kasus maskapai 

yang di antaranya melibatkan biro travel Assegaff dan maskapai 

Herklots secara tersendiri mulai terbongkar. Pemerintah kolonial 

belanda mendapatkan adanya kelicikan biro travel tersebut Assegaff 

dan Herklots dalam mencari keuntungan dengan menipu para calon 

jemaah haji, mulai dari penggunaan kapal yang tidak layak untuk 

jemaah, perbudakan di perkebunan di Malaysia, sampai dengan 

penahanan di Singapura, Setelah adanya kasus-kasus tersebut, 

penyelengaraan ibadah haji yang diberikan oleh maskapai biro travel 

haji secara bertahap terus di perbarui sampai tahun 1922. Setelah 
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indonesia merdeka urusan penyelengaraan haji diambil alih oleh 

Kementerian Agama dan Direktur Jendral Penyelengaraan Haji dan 

Umrah.20 

d. Keutamaan Haji 

 Allah SWT berfirman dala Surah Ali Imran : 97 : 

 

َ ەۚ وَمَنر دَخَلََٗ كََنَ اٰمِناً ۗ قَامُ اِبررٰهِيْر نتٌٰ مَّ ِ علَََ النَّاسِ  فِيرهِ اٰيتٌٰۢ بيَ ِ وَلِِل ٰ

َ غنٌَِِّ عَنِ  هِ سَبِيرلًً ۗ وَمَنر كَفَرَ فاَِنَّ الِل ٰ تَطَاعَ اِليَر حِجُّ الربَيرتِ مَنِ اس ر

 َ  الرعٰلمَِير

Artinya: Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) 

maqam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. 

Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah 

melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang 

mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barangsiapa mengingkari 

(kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak 

memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.21 

  

  Keutamaan haji ditegaskan dalam kalimat  ّعَلىَ النَّاس ّ
 yang وَلِّلٰه

artinya ibadah tersebut yakni ibadah haji adalah sebuah kewajiban 

yang diberikan Allah kepada hambanya (manusia). Dalam penegasan 

tersebut haji adalah ibadah mutlak yang harus ditunaikan. Selanjutnya 

                                                           
20

 Dawam Multazamy Rohmatulloh, “Perjalanan Haji Indonesia di Masa Kolonial”, 

Jurnal Qalamuna, Vol. 10, No. 2, (Juli - Desember 2017). hlm. 121-126. 
21

 https://quran.kemenag.go.id/ (Diakses pada 11 Maret 2022 pukul 22.40 WIB) 
 

https://quran.kemenag.go.id/
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ditegaskan lagi dalam kalimat  َمَنّ اسْتطََاع yang artinya orang yang 

sangup atau mampu mengadakan perjalanan (kuat secara fisik dan 

finansial),22  

 Selanjutnya Allah SWT berfirman dalam surah Al-Hajj; 28 

 

مٰتٍ علََٰ مَا رَزَ  لوُر عر مٍ مَّ ْٓ اَيََّّ ِ فِر َ الِل ٰ كُرُوا اسْر ا مَناَفِعَ لهَمُر وَيذَر هَدُور قهَمُر ل ِيشَر

 َ سَ الرفَقِيْر
ِٕ
عِمُوا الربَاۤى اَ وَاَطر ا مِنْر رعَامِۚ فكَُُُور ن َ مَةِ الْر ير نرْۢ بََِ      م ِ

Artinya: Agar mereka menyaksikan berbagai manfaat untuk mereka 

dan agar mere-ka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang 

telah ditentukan atas rezeki yang diberikan Dia kepada mereka 

berupa hewan ternak. Maka makanlah sebagian darinya dan 

(sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara 

dan fakir.23 

 

 Keutamaan haji dari ayat diatas ialah Allah memberikan manfaat 

kepada hambanya bagi mereka yang menunaikan kewajibannya haji. 

Manfaat tersebut berupa keridhaan Allah serta rezeki.24 

 Selanjutnya Nabi Muhammad SAW bersabda : 

 

                                                           
22

 Imam al-Ghazali, Rahasia Haji dan Umrah, terj. Mujiburrahman (Jakarta Selatan: 

Turos, 2013). hlm. 9. 

 
23

 https://quran.kemenag.go.id/  (Diakses pada 11 Maret 2022 pukul 22.50 WIB) 
 

24
 Imam al-Ghazali, Rahasia Haji dan Umrah, terj. Mujiburrahman (Jakarta Selatan: 

Turos, 2013). hlm. 11. 

 

https://quran.kemenag.go.id/
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 َ هِ وَسَلََّّ ُ علَيَر تُ النَّبَِِّ صَلََّ الِلَّ عر ُ عَنرهُ قاَلَ سََِ عَنر أَبِِر هُرَيررَةَ رَضَِِ الِلَّ

هُ. رواه  يقَُولُ مَنر حَجَّ  ترهُ أُمُّ مِ وَلَََ فثُر وَلمَر يفَرسُقر رَجَعَ كَيَور ِ فلَََّر يرَر لِِلَّ

 البخاري ومسلَّ

Artinya Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Aku pernah mendengar 

Rasulullah SAW. bersabda, “Siapa yang berhaji karena Allah, lalu ia 

tidak berkata kotor dan berbuat fasik, maka ia kembali seperti hari 

ketika dilahirkan ibunya.” (H.R. Al-Bukhari dan Muslim) 

 

 Keutamaan haji dari hadist tersebut ialah jemaah yang menunaikan 

ibadah haji tanpa melakukan perbuatan yang dilarang Allah seperti 

berkata kotor, bersetubuh, dan tidak bertengkar maka ia pulang ke 

rumah seperti baru dilahirkan (tidak mempunyai dosa).25 

e. Syarat Haji 

 Syarat haji adalah seluruh sesuatu yang karenanya, ibadah haji 

diwajibkan bagi umat islam. Apabila salah satu syarat tersebut tidak 

terealisasikan, maka batallah kewajiban hajinya. Syarat wajib haji 

yang mesti dilaksanakan oleh calon jamaah haji tersebut adalah: 

1. Islam 

2. Baligh 

3. Berakal 

                                                           
25

 Imam al-Ghazali, Rahasia Haji dan Umrah, terj. Mujiburrahman (Jakarta Selatan: 

Turos, 2013). hlm. 11. 
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4. Merdeka  

5. Mampu26 

f. Rukun Haji 

 Rukun haji adalah aktivitas dalam ibadah haji yang harus 

dikerjakan dan tidak boleh ditinggalkan. Bilamana ditinggalkan maka 

batal hajinya.27 Rukun haji yang harus dipenuhi oleh jamaah haji 

antara lain: 

1. Ihram, yaitu niat untuk memenuhi, memasuki atau melakukan 

haji. 

2. Wukuf dilakukan di padang Arafah dengan berdiam pada tanggal 

9 Zulhijjah, sejak matahari menunjukan waktu Zuhur hingga 

matahari terbenam atau Magrib. 

3. Thawaf dilakukan setelah wukuf dan mabit di Muzdalifah. Tawaf 

bisa dilaksanakan pada tanggal 10-11-12-13 Zulhijjah atau dihari 

lainnya. 

4. Sai yaitu berjalan di Bukit Safa ke Bukit Marwa sebanyak tujuh 

kali. 

5. Tahallul yaitu mencukur atau mengguting rambut, sekurang 

kurangnya menghilangkan tiga helai rambut. 

                                                           
 26

 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggara Haji, Fiqih Haji, 

Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia 2001), hlm. 10. 

 
27

 Moch. Syarif Hidayatullah, Buku Pintar Ibadah Tuntunan Lengkap Semua Rukun 

Islam, (Jakarta: Suluk, 2011), hlm. 215-233. 
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6. Tertib yaitu dilakukan dengan mendahulukan hal-hal yang harus 

dilakukan dari rukun-rukun diatas dan mengakhirkan hal-hal yang 

harus diakhiri. 

g. Wajib Haji 

Wajib haji adalah kewajiban bagi jamaah haji untuk 

melaksanakannya. Jika sesorang tidak melaksanakan kewajiban haji 

tersebut, maka jamaah tersebut berdosa tetapi tidak merusak ibadah 

hajinya dan boleh diganti dengan dam28. Wajib haji meliputi : 

a) Memulai ihram dari miqat. Miqat adalah tempat dan waktu 

tertentu dimulainya kegiatan ibadah haji. 

b) Mendatangi mudzdalifah walaupun hanya sesjenak, waktunya 

setelah larut malam selesai menunaikan wuquf di padang 

Arafah. 

c) Pada hari Idul Adha jemaah melempar jumrah aqobah, 

sementara pada hari tasyrik setiap hari jemaah melempar umroh 

masing-masing secara bergantian yaitu jumroh ula, jumroh 

wusta dan jumroh aqabah. 

d) Bermalam di mina hampir disepanjang malam, ketika malam 

hari tasyrik. 

e) Thawaf wada’, sebagai mohon diri bagi jemaah yang selesai 

menunaikan serangkaian ibadah haji dan dilaksanakan pada 

waktu akan kembali. 

                                                           
 

28
 Ahmad Sarwati, Haji & Umroh Seri Fiqh Kehidupan, (Jakarta: DU Publishing, 2011), 

hlm. 178. 
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f) Menjauhi hal-hal yang terlarang selama dalam ihram.29 

3. Tinjauan Tentang Pandemi Covid-19 

a. Sejarah Pandemi 

Sejarah Pandemi didunia tidaklah dimulai dari Covid-19. 

Sebelum Coronavirus melanda, dunia pernah mengalami pandemi 

flu Spanyol pada tahun 1918-1919 yang menginfeksi sampai 500 

juta manusia. Penyakit ini disebabkan oleh virus influenza A 

H1N1 yang pertama kali muncul di negara Amerika Serikat pada 

akhir Perang Dunia I. Setelah melalui beberapa arus dan berakhir 

pada akhir tahun 1919, flu Spanyol berhasil merenggut 50 juta 

nyawa di seluruh dunia. Kemudian pada tahun 2009 terjadi 

pandemi flu babi yang menginfeksi sekitar 490 ribu jiwa dan 

tercatat merenggut sekitar 18 ribu jiwa di dunia. Angka tersebut 

adalah kasus yang berhasil terkonfirmasi.30 

b. Pengertian Pandemi  

Pandemi adalah wabah penyakit yang tersebar luas secara 

geografis yang menyebar ke segala tempat pada waktu yang 

bersamaan. Pandemi adalah wabah yang menyebar ke hampir 

                                                           
 

29
 Moch. Syarif Hidayatullah, Buku Pintar Ibadah Tuntunan Lengkap Semua Rukun 

Islam, (Jakarta: Suluk, 2011), hlm. 233. 
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 http://bem.fk.ui.ac.id/ (Diakses pada 25 Februari 2022 pukul 08.20) 
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setiap negara atau benua dan biasanya menyerang individu atau 

komunitas masyarakat.31 

c. Pengertian Covid-19 

Covid-19 atau Coronavirus adalah penyakit yang 

menyerang manusia melalui saluran pernapasan. Virus ini 

diketahui Wordl Health Organization pada 31 Desember 2019 di 

Wuhan, China. WHO memberikan nama Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus-2 kemudian, WHO menyebut penyakit 

yang ditimbulkan oleh virus ini dengan nama Corona Virus 

Desease 2019.32 

G. Metode Penelitian  

1. jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian lingkungan (field research). 

Penelitian lingkungan merupakan suatu teknik untuk mendeteksi secara 

spesifik dan realistis mengenai apa yang terjadi atau apa yang telah terjadi 

di tengah komunitas pada tempat dan waktu tertentu.33 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yakni data yang telah 

dikumpulkan berupa ungkapan, ilustrasi, dari narasumber yang telah 

diwawancarai dan bukan bersifat numerik. Hal itu disebabkan oleh 

                                                           
31

 Agus Purwanto, dkk, “Studi Eksplorasi Dampak Pandemi COVID 19 terhadap Proses 

Pembelajaran Online di Sekolah Dasar”, (Indonesia: Universitas Pelita Harapan, 2020), hlm. 5 

 
32

 Yuliana, “Corona Virus Deseases (Covid-19); Sebuah Tinjauan Literatur, Wellness and 

Healthy Magazine, Volume 2, Nomor 1, (February 2020), hlm. 188. 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm. 26. 
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adanya pengamalan metode kualitatif. Selain itu, semua yang telah 

dikumpulkan berkemungkinan menjadi pusat terhadap apa yang sudah 

pernah diteliti. 34 

Dalam hubungannya dengan jenis dan sifat penelitian ini, maka 

peneliti bertujuan akan mendeskripsikan mengenai prosedur pembatalan 

porsi haji di masa pandemi studi kasus di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman. 

 

2. Sumber Data 

a) Sumber Data Premier 

 Sumber data primer adalah sumber data utama dan pertama di 

mana sebuah data dihasilkan.35 Sumber data primer dalam penelitian 

ini didapatkan dari responden Kasi PHU Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman, pegawai bagian pengelola pendaftaran dan 

pembatalan haji, dan pegawai bagian pengadministrasian pembatalan 

haji. 

b) Sumber Data Sekunder  

 Sumber data sekunder adalah pengumpulan data untuk melengkapi 

data pertama. Data ini diperoleh dengan cara riset kepustakaan. Jadi 

dapat disimpulkan Data sekunder untuk penelitian ini adalah Brosur 

                                                           
 

34
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 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2013), hlm. 129. 
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Pendaftaran Haji, Profil Kantor Kementerian Agama dan artikel-artikel 

yang berkaitan dengan topik yang diteliti dalam penelitian.36 

3. Teknik Penggumpulan Data 

a) Wawancara 

Wawancara adalah sebuah percakapan atau dialog antara dua 

orang yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subyek 

penelitian untuk dijawab.37 Peneliti dalam hal ini berkedudukan 

sebagai pewawancara, mengajukan pertanyaan sesuai pedoman 

wawancara, meminta penjelasan, mencatat dan merekam hasil 

wawancara. Teknik ini dibutuhkan untuk mendapatkan data dan 

menggali data tentang hal yang berkaitan dengan prosedur 

pembatalan porsi haji selama masa pandemi di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Sleman. 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dari data-data 

tertulis yang dalam pelaksanaannya untuk menyelidiki tanda-tanda 

tertulis seperti buku-buku, dokumen, majalah, satuan catatan harian, 

notulen rapat dan sebagainya.38 

                                                           
 

36
 Dony Waluya Firdaus, Dkk.,, “Kajian Pertumbuhan dan Minat dan Realisasi Investasi 

Penanaman Modal Asing (PMA)”, Jurnal Riset Akutansi, Vol. VIII (Oktober, 2016), hlm. 23. 
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 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Roskadarya, 
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Teknik ini digunakan untuk mendapatkan suatu data dari 

dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang ada di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Sleman.  

c) Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamaati secara langsung kegiatan ataupun masalah yang sedang 

terjadi.39 Jenis observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah jenis observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat dengan 

kegiatan pembatalan porsi haji di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman 

4. Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis jenis Miles dan Huberman dengan menggunakan teknik analisis 

reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Teknis analisis data Miles 

dan Huberman adalah suatu teknik analisis kualitatif yang diperoleh dari 

hasil interaktif secara terus menerus hingga data yang diperlukan 

terkumpul.40 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Data yang didapatkan dari informan dilingkungkan tempat 

penelitian sangat banyak dan beragam. Oleh sebab itu dibutuhkan 

analis atau manajemen data melalui reduksi data untuk 
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mendapatkan hasil yang maksimal dari apa yang diteliti oleh 

peneliti dan menyingkirkan data yang tidak diperlukan dalam 

penelitian. 

b. Penyajian data (Data display) 

 Penyajian data adalah suatu metode atau teknik yang harus 

dilakukan oleh peneliti yakni dengan menguraikan data yang telah 

didapatkan dalam penelitian sebelumnya kemudian disajikan 

secara sistematis dalam bentuk deskriptif naratif.41 

c. Verifikasi (Conclusion) 

Verifikasi adalah teknik terakhir menurut miles dan 

huberman dalam penelitian kualitatif. Teknik ini adalah teknik 

mengverifikasi atau menganalisis data yang telah didapatkan 

dalam penelitian lapangan kemudian dari data tersebut ditarik 

kesimpulan. Data yang dimaksud disini hasil wawancara, 

catatan observasi, dokumentasi, dan dokumen instansi. 

Kesimpulan dari hasil analisis diiginkan dapat menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian.42 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data digunakan sebagai usaha untuk mengukur 

tingkat validitas data yang sesuai dengan jalannya proses penyusunan 

penelitian. Validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
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 Ibid., hlm. 341. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 345. 
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dengan teknik triangulasi, teknik triangulasi merupakan teknik 

pemeriksaan validitas data dengan menggunakan dua atau lebih sumber 

untuk memperoleh gambaran tentang keadaan yang diteliti.43 

a. Triangulasi teknik 

 Triangulasi teknik adalah teknik pengumpulan data yang 

dilaksankan oleh peneliti dengan mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Teknik yang dimaksud disini adalah 

observasi pastisipasif, wawancara, dan dokumentasi. 

b. Triangulasi sumber  

 Triangulasi sumber adalah mencari fakta kebenaran dengan cara 

mengecek data melalui beberapa sumber sehingga hasil dari penggecekan 

tersebut diverifikasi dan ditarik kesimpulan. 

Gambar 1.1 Triangulasi Teknik 

 

Sumber : Diolah oleh Penulis 

Gambar 1.2 Triangulasi Sumber Data 

 

                                                           
43

Herdiasyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika 2019), hlm. 201. 
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H. Sistematika Pembahasan 

1. BAB I pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, 

kerangka teori, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II berisikan tentang gambaran umum Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman, Bagian ini akan menggambarkan tentang profil Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten Sleman, mencakup sejarah berdirinya, 

letak geografisnya, struktur organisasinya, visi dan misinya, kedudukan 

tugas dan fungsinya serta gambaran Seksi Penyelengara Haji dan Umrah. 

3. BAB III berisikan tentang permasalah pokok yang dibahas oleh peneliti, 

yaitu tentang Prosedur Pembatalan Porsi Haji di Masa Pandemi Covid-19 

Studi kasus di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman. 

4. BAB IV memuat kesimpulan, saran-saran, daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

prosedur pembatalan porsi haji selama masa pandemi di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Sleman telah berjalan sesuai dengan standar operasional 

prosedur yang telah ditetapkan Direktur Jendral Haji Kementerian Agama 

Pusat maupun Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman, yaitu 

melakukan pembatalan porsi haji di Pusat Pelayanan Satu Pintu (PTSP) Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Sleman serta melampirkan berkas berupa surat 

pemohonan, bukti setoran BPIH, SPPH, fotokopi KTP, fotokopi buku 

tabungan, dan bagi jemaah yang wafat sebelum keberangkatan ke Tanah Suci, 

ahli warisnya yang bertanggung jawab untuk melampirkan berkas tambahan 

berupa surat keterangan meninggal dunia yang telah dilegalisir oleh Kepala 

Desa setempat serta melampirkan surat keterangan ahli waris, surat pernyataan 

tanggung jawab bermaterai Rp. 10.000  

Melakukan pembatalan porsi via online dengan mengirimkan file 

berkas dalam bentuk pdf ke bagian administrasi melalui aplikasi WhatsApp 

selanjutnya jemaah membawa berkas asli ke Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman, kemudian jemaah yang mengajukan pembatalan tersebut 

diwajibkan berfoto dengan petugas keamanan Kantor Kementerian Agama 
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Kabupaten Sleman lalu mengirimkan foto tersebut ke bagian administrasi 

melalui aplikasi WhatsApp untuk dilakukan verifikasi. 

B. Saran 

Prosedur merupakan bagian dari perencanaan yang dibuat oleh lembaga atau 

instansi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman untuk memberikan 

kemudahan kepada calon jemaah. Prosedur sangat dibutuhkan oleh Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Sleman melihat Kantor Kementerian Agama 

adalah lembaga yang bergerak dibidang jasa Penyelengaraan Ibadah Haji. 

 Setelah peneliti melakukan penelitian di Seksi Penyelengaraan Haji dan 

Umrah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman, mengenai “prosedur 

pembatalan porsi haji di masa pandemi covid-19 tahun 2021” peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Lembaga 

a. Seksi Penyelengaraan Haji dan Umrah Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman diharapkan memperbarui brosur pedoman 

pembatalannya melihat brosur tersebut belum diperbarui sejak tahun 

2019.  

b. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman diharapkan memberikan 

sosialisasi kepada jemaah yang ingin membatalkan nomor porsinya 

melihat lamanya masa tunggu ibadah haji yang mencapai 20 tahun. 

c. Diharapkan prosedur pembatalan via online yang dilakukan PHU Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Sleman tetap dipertahankan melihat 
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prosedur tersebut memudahkan jemaah yang ingin membatalkan nomor 

porsinya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber acuan bagi 

peneliti berikutnya mengenai prosedur pembatalan porsi haji di Kantor 

Kementerian Agama dengan menggunakan metode penelitan yang berbeda 

sehingga dapat memperkaya khasanah keilmuan Manajemen Dakwah 

Kosentrasi Manajemen Haji dan Umrah. 
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